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Abstrak  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat pengaruh  penggunaan bahan ajar matematika menggunakan pendekatan 
Open Ended Problem untuk meningkatkan kemampuan berfikir kreatif siswa kelas V SD melalui tes hasil 
belajar, metode peneltian yang digunakan adalah eksperimen. Populasi dalam penelitian ini yaitu siswa kelas 
V SD Plus Marhamah Kota Padang, dengan sampel penelitian yaitu siswa kelas VA sebagai kelas kontrol dan 
kelas VB sebagai kelas eksperimen. Data yang dianalisis dalam penelitian ini adalah skor hasil belajar siswa 
pada tes akhir pada materi pecahan  dari hasil yang diperoleh didapatkan informasi bahwa penggunaan  bahan 
ajar matematika berpengaruh terhadap peningkatann kemampuan berfikir kreatif siswa kelas V SD. Pada tes 
akhir diperoleh rata-rata kelas eksperimen sebesar 78,182 dan kelas kontrol sebesar 67,727. Data hasil 
penelitian menunjukkan bahwa data berdistribusi normal dan homogen dan hasil perhitungan uji-t diperoleh 
thitung 2,434 dan ttabel 2,020  ini artinya thitung > ttabel, Ho ditolak dan H1 diterima. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa penggunaan bahan ajar matematika berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif 
siswa kelas V SD. 
Kata Kunci: Bahan Ajar, Open Ended Problem, Matematika 
 
Abstract 
This study aims to look at the effect of the use of mathematics teaching materials using the Open Ended 
Problem approach to improve the creative thinking skills of fifth grade elementary school students through the 
learning outcomes test, the research method used is experiment. The population in this study is the fifth grade 
students of SD Plus Marhamah, Padang City, with the sample of the study being the VA class students as the 
control class and the VB class as the experimental class. The data analyzed in this study are the scores of 
students' learning outcomes on the final test on the fractional material from the results obtained information 
obtained that the use of mathematics teaching materials affects the improvement of the creative thinking skills 
of fifth grade elementary school students. In the final test the average experimental class was 78,182 and the 
control class was 67,727. The results of the study showed that the data were normally distributed and 
homogeneous and the results of the t-test calculations obtained tcount 2.434 and ttable 2.020 this meant 
tcount> ttable, Ho was rejected and H1 was accepted. Thus, it can be concluded that the use of mathematics 
teaching materials affects the creative thinking abilities of fifth grade elementary school students. 
Keywords: Teaching Materials, Open Ended Problems, Mathematics. 
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PENDAHULUAN 
Bahan ajar merupakan seperangkat  bahan 
yang berisikan materi bik secara tertulis maupun 
tidak yang telah disusun oleh guru secara 
sistematis yang berguna dalam proses 
pembelajaran bagi siswa untuk menciptakan 
suasana atau kondisi belajar yang kondusif 
(Daryanto dan Dwicahyono A., 2014). Bahan ajar 
berupa buku teks, menjadi salah satu sumber 
belajar yang sangat penting di Indonesia. Hal ini 
didukung oleh studi yang telah dilakukan oleh 
Supriadi (1997) terhadap 867 SD/MI di Indonesia 
yang mencatat bahwa tingkat kepemilikan peserta 
didik terhadap buku teks pelajaran di SD 
berkorelasi positif terhadap hasil belajarnya 
(Kurniawan, 2013). Hasil ini menunjukkan bahwa 
keberadaan buku teks pelajaran sangat 
berpengaruh terhadap hasil belajar peserta didik.  
Semenjak diberlakukannya Permendikbud 
Nomor 24 Tahun 2016 Bab 1 Umum Pasal 1 Ayat 
3 yang menyatakan bahwa Matematika dan PJOK 
pada kelas tinggi menjadi mata pelajaran yang 
berdiri sendiri, membuktikan bahwa matematika 
merupakan pelajaran yang butuh pendalaman 
materi khusus tanpa dipadukan dengan mata 
pelajaran lain. Dalam hal ini perlu disediakan 
kembali bahan ajar Matematika yang mampu 
memenuhi permintaan kurikulum tersebut.  
Pada kenyataannya bahan ajar Matematika 
yang digunakan di sekolah saat ini serta beberapa 
bahan ajar Matematika yang sudah tersebar di 
pasaran, memiliki banyak kesamaan dari segi 
tampilan dan panjabaran materinya. Dari segi 
tampilan, terdapat warna-warna yang monoton 
dengan ilustrasi yang sedikit dan kurang berwarna. 
Sedangkan dari segi penyajiannya, bahan ajar yang 
ada cenderung menjabarkan materi tanpa 
memberikan stimulus yang dapat merangsang 
peserta didik, sehingga peserta didik hanya 
terfokus untuk membaca. Bahan ajar yang ada 
belum mampu membuat peserta didik termotivasi 
untuk menggunakannya serta belum mampu 
membuat peserta didik aktif dan mampu 
menemukan sendiri makna dari suatu 
pembelajaran tersebut. 
Dalam proses pembelajaran guru cenderung 
mengggunakan bahan ajar berupa buku teks 
kurikulum 2013 yang  belum mampu membuat 
peserta didik untuk aktif dan berfikir kreatif dalam 
proses pembelajaran. Sebagian besar waktu di 
dalam proses pembelajaran digunakan untuk 
ceramah, memberikan informasi, dan menjelaskan 
bahan ajar dengam materi yang minim. Guru 
memberikan penjelasan kepada siswa dengan 
contoh, kemudian siswa mengerjakan latihan 
sesuai dengan contoh yang diberikan oleh guru. 
Hal ini berdampak buruk kepada kemampuan 
berpikir kreatif siswa, karena siswa belum diajak 
untuk terlibat aktif di dalam pembelajaran yang 
sedang dipelajarinya. Dampak buruk lainnya 
adalah siswa belum terbiasa menemukan cara-cara 
lain dalam menyelesaikan persoalan yang sedang 
dipelajarinya. Selain itu, siswa beranggapan 
pembelajaran matematika terlalu sulit karena 
dimulai dengan rumus-rumus yang diberikan oleh 
guru 
Pembelajaran matematika akan menjadi 
menyenangkan dan bermakna bagi siswa  apabila 
bahan ajar matematika dikembangkan sesuai 
dengan kebutuhan guru dan peserta didik serta dan 
dimanfaatkan secara benar sehingga dapat menjadi 
salah satu faktor penting yang dapat meningkatkan 
mutu pembelajaran. Bahan ajar yang baik, ialah 
bahan ajar yang mampu memotivasi peserta didik 
dalam belajar serta membantu peserta didik dalam 
memahami pelajaran. Greene dan Petty yang 
dikutip oleh (Tarigan, 1986), menetapkan 10 
(sepuluh) kriteria buku ajar yang baik, beberapa 
diantaranya yaitu: buku ajar harus mampu menarik 
minat peserta didik untuk memakainya, buku ajar 
harus memberi motivasi peserta didik untuk 
memakainya, buku ajar harus memuat ilustrasi 
yang menarik hati para peserta didik untuk 
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memanfaatkannya, bukur aja harus dapat 
menstimulasi atau merangsang aktivitas peserta 
didik yang menggunakannya, dan buku ajar harus 
menghindari konsep-konsep yang samar-samar 
sehingga tidak membingungkan peserta didik yang 
menggunakannya (Utomo, 2013) 
Bahan ajar harus dapat menstimulasi atau 
merangsang aktivitas peserta didik.  Melalui bahan 
ajar siswa harus mampu berpikir kreatif. Menurut 
(Harriman, 1995) berpikir kreatif adalah suatu 
pemikiran yang berusaha menciptakan 
gagasan yang baru. Siswa tidak hanya 
menyelesaikan pemasalahan dengan satu cara tapi 
dituntut untuk mampu menyelesaikan dengan 
berbagai cara. Untuk mendapatkan bahan ajar yang 
mampu memenuhi hal tersebut perlu dilakukan 
pengembangan bahan ajar yang sesuai dengan 
kebutuhan peserta didik yang mampu memicu 
peserta didik untuk aktif, kreatif, menyenangkan, 
meningkatkan keterampilan-keterampilan dan 
proses-proses kognitif, memberikan pengalaman 
langsung kepada peserta didik, dan dapat 
menuntun peserta didik untuk melakukan 
penemuan-penemuan baru dalam proses 
pembelajaran. Dengan ini hasil pembelajaran 
diharapkan lebih bermakana bagi peserta didik. 
Bahan ajar yang tepat untuk hal tersebut adalah 
dengan menggunakan pendekatan open ended 
problem. Pendekatan open ended problem artinya 
pembelajaran yang menyajikan permasalahan 
dengan pemecahan berbagai cara (flexibility) dan 
solusinya  juga  bisa beragam (multi jawab, 
fluency).  
Masalah open ended problem adalah soal 
yang  memiliki lebih dari satu penyelesaian yang 
benar sehingga masalah open ended problem juga 
mengarah siswa pada suatu jawaban yang 
diinginkan dan mengundang potensi intelektual 
serta pengalaman siswa dalam proses menemukan 
sesuatu yang baru dalam kemampuan berpikir 
kreatif. Pendekatan open ended problem 
menjanjikan suatu kesempatan kepada siswa untuk 
menginvestigasi berbagai strategi dan cara yang 
diyakini sesuai dengan kemampuan mengelaborasi 
permasalahan. Tujuannya agar berpikir 
matematika melalui kegiatan yang kreatif siswa 
dapat berkembang secara maksimal dan 
berkomunikasi melalui proses pembelajaran 
sehingga akan membangun kegiatan interaktif 
antara matematika dan siswa.  
Penggunaan pendekatan Open Ended 
Problem sudah terbukti valid dan praktis dalam 
pengembangan sebuah bahan ajar serta mampu 
meningkatkan hasil belajar peserta didik. Telah 
terbukti dari beberapa penelitian terdahulu salah 
satunya yang terdapat dalam (Soeyono, 2014). Hal 
ini menggambarkan bahwa pendekatan Open 
Ended Problem dapat dijadikan sebagai pilihan 
yang tepat dalam pengembangan bahan ajar 
matematika ini serta memberikan hasil belajar 
yang lebih bermakna bagi peserta didik. Untuk itu 
peneliti memilih menggunakan pendekatan Open 
Ended Problem dalam pengembangan bahan ajar 
ini. Sementara itu untuk pemilihan materi, peneliti 
memilih KD 3.1 dsesuai dengan Permen 37 Tahun 
2018 yang berbunyi “3.1 Menjelaskan dan 
melakukan penjumlahan dan pengurangan dua 
pecahan dengan penyebut berbeda.  
Berdasarkan uraian yang dikemukakan di 
atas, peneliti tertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judul pengaruh bahan ajar matematika 
menggunakan pendekatan open ended problem 
terhadap kemampuan berfikir kreatif  siswa 
sekolah dasar. Bahan ajar yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah bahan ajar cetak berbentuk 
buku yang berisikan materi matematika tentang 
pecahan kelas V Sekolah dasar. Dengan 
menggunakan bahan ajar akan melihat 
bagaimanakah peningkatan  kemampuan berfikir 
kreatif siswa kelas V di SD ini yang dilihat dati 
hasil tes belajar siswa.  Hasil penelitian ini 
diharapkan dapat memberikan informasi dan 
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rekomendasi kepada pelaksana kegiatan 
pembelajaran yaitu guru dalam melakukan upaya 
peningkatan kemampuan berfikir kreatif siswa 
melalui proses pembelajaran dapat memberikan 
hasil yang optimal. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimen kuantitatif (Quantitative Exsperimental 
Research) dengan menggunakan metode 
eksperimen semu (Quasi Eksperimen). Quasi 
eksperimental research mempunyai kelompok 
kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi sepenuhnya 
untuk mengontrol variabel-variabel luar yang 
mempengaruhi pelaksanaan eksperimen 
(Sugiyono, 2013). Pada rancangan ini terdapat dua 
kelompok subjek yang sama-sama mendapat 
perlakuan namun tiap kelompok mendapatkan 
perlakuan yang berbeda. Kelompok yang pertama 
( ) mendapat perlakuan dengan proses 
pembelajaran menggunakan bahan ajar 
matematika. Sedangkan kelompok yang kedua 
( ) tidak mendapatkan perlakuan sama 
sekali, yang mana proses pembelajaran 
menggunakan model konvensional. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN 
Data yang di deskripsikan disini merupakan 
data hasil pretest dan posttest dari kedua kelas. 
Data yang digunakan dalam penelitian ini berupa 
data kuantitatif berupa tes objektif.  
 
Tabel 2. Rekapitulasi Hasil Pretest Hasil 
Belajar Kelas Eksperimen dan Kelas 
Kontrol 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
(n) 
Rata-
rata 
( ) 
Standar 
Deviasi 
(s) 
Varians 
( ) 
 
Nilai 
Terke
cil 
(min) 
Nilai 
Terbesar 
(max) 
Eksperi
men 
22 
49,
545 
11,434 
130,73
6 
25 70 
Kontrol 22 
52,
500 
11,207 
125,59
68 
30 75 
 
Berdasarkan data tersebut dapat dilihat 
bahwa terdapat perbedaan rata-rata skor pretest 
antara kelas eksperimen dengan kelas kontrol. 
Kemudian hasil post-test untuk kelas 
eksperimen dan kelas kontrol dapat dilihat di 
bawah ini : 
Tabel 3 Rekapitulasi Hasil Posttest Hasil 
Belajar Pembelajaran Kelas Eksperimen 
dan Kelas Kontrol 
Kelas 
Jumlah 
Siswa 
(n) 
Rata-
rata 
( ) 
Stand
ar 
Devia
si (s) 
Varia
ns 
( ) 
Nilai 
Min 
Nilai 
Max 
Eksperi
men 
22 
78,1
82 
8,93
7 
79,8
69 
60 95 
Kontrol 22 
67,7
27 
10,2
04 
104,
121 
45 85 
 
Pada uji normalitas dalam penelitian ini 
menggunakan uji liliefors. Berdasarkan uji 
normalitas kelas eksperimen dan kelas kontrol 
diperoleh L0 dan Ltabel pada taraf nyata α = 0,05 
seperti terlihat pada tabel di bawah ini: 
 
Tabel 4. Hasil Uji Normalitas Akhir 
Kelas 
Normalitas 
Keputusan 
N 
  
Eksperimen 22 0,101 0,1883 Normal 
Kontrol 22 0,102 0,1883 Normal  
Sumber: Data Post Test 
Dari Tabel 4 terlihat bahwa kelas eksperimen 
dan kelas kontrol memiliki L0< Ltabel. 
Berdasarkan hal tersebut dapat disimpulkan 
bahwa kedua kelas sampel berdistribusi normal 
Uji homogenitas bertujuan untuk 
mengetahui kelas eksperimen dan kelas 
kontrol memiliki varians yang 
homogen/tidak. Uji yang digunakan adalah 
uji F. Analisis homogenitas sampel dapat 
dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 5. Hasil Uji Homogenitas Akhir 
Kelas 
Homogenitas 
Keputusan 
Varians 
 
 
Eksperimen 79,870 
1,3035 2,095 Homogen 
Kontrol 104,112 
Sumber: Data Post Test 
Berdasarkan tabel 5 di atas dapat 
diketahui bahwa uji homogenitas skor tes akhir 
siswa kelas eksperimen dan kelas kontrol 
dengan taraf signifikan ɑ = 0,05; memenuhi 
kriteria <  atau 1,3035 < 2,095 
artinya bahwa varians kelas ekperimen dan 
kelas kontrol bersifat homogen. 
Untuk menguji hipotesis digunakan uji-t (t-
test). Dari hasil uji hipotesis dengan 
menggunakan t-test tersebut dapat 
diperoleh hasil sebagai berikut: 
 
Tabel 6. Hasil Uji t 
Kelas 
Uji t 
Keputusan 
 
S 
 
 
Eksperim
en 
0,59
3 
0,11
8 
2,434 2,0200 Terdapat 
perbedaan 
yang 
signifikan 
Kontrol  0,31
2 
0,17
3 
 
Berdasarkan tabel 6 diketahui bahwa 
setelah dilakukan uji t’, skor gain siswa kelas 
eksperimen dan kelas kontrol memenuhi kriteria 
 >  yaitu 2,434 > 2,02006, yang 
menunjukkan bahwa Ho ditolak. Hal ini 
menunjukkan bahwa terdapat pengaruh dari 
penggunaan  bahan ajar matematika  terhadap hasil 
belajar siswa kelas V SD. 
Berdasarkan hasil analisis data yang 
dilakukan sebelumnya diperoleh kesimpulan 
bahwa dengan menggunakan bahan ajar 
matematika  pada kelas eksperimen dan tidak 
menggunakan bahan ajar matematika pada kelas 
kontrol menunjukkan bahwa adanya pengaruh 
antara dua kelas yaitu siswa di kelas eksperimen 
mendapat hasil yang lebih baik dari pada siswa di 
kelas kontrol, karena pembelajaran dengan 
menggunakan bahan ajar matematika 
memungkinkan siswa untuk memahami konsep 
dengan mudah dan melibatkan siswa secara aktif 
dalam pembelajaran. 
 
KESIMPULAN 
Berdasarkan hasil penelitian yang telah 
diuraikan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa terdapat pengaruh penggunaan  bahan ajar 
matematika terhadap hasil belajar siswa  kelas V 
SD Plus Marhamah. Analisis tes hasil belajar 
diperoleh nilai rata-rata kelas eksperimen lebih 
tinggi yaitu  78,182 dibandingkan dengan kelas 
kontrol yaitu  67,727. Berdasarkan analisis uji T 
pada taraf 0,05 diperoleh thitung = 2,434 dan ttabel = 
2,0200 Ini artinya thitung>ttabel, H0 ditolak dan H1 
diterima. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa menggunaan bahan ajar matematika ini 
berpengaruh terhadap kemampuan berfikir kreatif 
siswa kelas V SD pada materi pecahan  melalui tes 
hasil belajar. 
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